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ABSTRAK 

 

Imron Fathurohman : Pelaksanaan Bisnis Multi Level Marketing di Tiens 

Syariah Subang 

 

Penelitian ini dilatar belakangi oleh adanya perusahaan Tiens Syariah di 

Subang yang menjalankan bisnis jaringan multi level marketing  yang sudah 

dikategorikan sebagai salah satu perusahaan bisnis syariah yang mempunyai 

legalitas formal dari Dewan Syariah Nasional Majlis-Ulama Indonesia berupa 

sertifikat syariah. Akan tetapi, secara pelaksanaannya masih banyak persamaan 

dengan perusahaan yang menjalankan bisnis multi level marketing pada umumnya 

yang tidak syariah. Multi Level Marketing merupakan bagian dari bentuk 

muamalah yang dilaksanakan oleh setiap orang dengan sistem jaringan suatu 

organisasi distributor yang melaksanakan penjualan yang berjenjang banyak atau 

bertingkat-tingkat.  

Berdasarkan pokok-pokok permasalahan di atas, maka tujuan dari penelitian ini 

adalah: Pertama, untuk mengetahui pelaksanaan akad  bisnis Multi Level 

Marketing. Kedua, untuk mengetahui pelaksanaan bisnis Multi Level Marketing di 

Tiens Syariah Subang. Ketiga, untuk menganalisa Tinjauan Hukum Ekonomi 

Syariah terhadap bisnis Multi Level Marketing di Tiens Syariah Subang. 

Adapun penilitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif dan 

deskriptif analisis. Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

pendekatan sosiologis dimana perilaku subjek diteliti untuk mengetahui sejauh 

mana pemahaman tentang implementasi bisnis jaringan multi level marketing di 

Tiens Syariah Subang. Adapun teknik yang digunakan dalam pengumpulan data 

pada penelitian ini adalah interview, dokumentasi, dan kepustakaan.  

Akad dapat diartikan dengan pertalian ijab dan kabul sesuai dengan kehendak 

syariat yang berpengaruh kepada objek perikatan. Perkembangan akad ini 

berpengaruh terhadap bisnis MLM Tiens yang mengunakan akad secara syariah dan 

menjadi perusahaan yang diakui oleh MUI dalam beroperasi. Pelaksanaan bisnis 

MLM Tiens Syariah Subang mengaplikasikan empat bentuk akad, yaitu akad al-

bai’ wal murabahah, akad wakalah bil ujrah, akad ju’alah, dan akad ijarah. Empat 

bentuk akad tersebut diaplikasikan pada tiga proses pelaksanaan inti di MLM 

Tiens Syariah, yaitu proses penjualan produk yang menggunakan akad al-bai’ wal 

murabahah, proses rekrutmen menggunakan akad wakalah bil ujrah, dan proses 

pembagian bonus menggunakan akad ju’alah dan ijarah. Analisis Hukum 

Ekonomi syariah terhadap pelaksanaan Bisnis MLM Tiens Syariah menurut 

penulis sudah sesuai dengan sistem syariah. Produk penjualan, proses perekrutan, 

pendistribusian kepada konsumen, dan pembagian bonus (ujrah) sebagai 

komponen penting dalam bisnis MLM sesuai dengan fatwa yang dikeluarkan oleh 

MUI, yaitu Fatwa DSN-MUI Nomor: 75/DSN-MUI/VII/2009  tentang Penjulan 

Langsung Berjenjang Syariah (PLBS). Akad yang digunakan sesuai dengan syariah 

dengan pembagian dan fungsinya. Oleh karena itu, status hukum menjalankan dan 

mengikuti bisnis multi level marketing di Tiens Syariah Subang adalah boleh. 
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ABSTRACT 

 

Imron Fathurohman : The Implementation of Multi Level Marketing in 

Tiens Syariah Subang 

 

This research is caused by the present of Tiens Syariah company in Subang 

which carry out the business of multi level marketing network and already 

categorized as one of business syariah company which has a formal legality from 

national syariah MUI council by having syariah certificate. Eventhough, still has a 

similiarity in it application with other multy level marketing business commonly 

which not as a syariah company. Multi level marketing is one of muamalah which 

carry out by every person using a network system of distributor organization who 

implement the selling with many gradual or many level. 

Based on the problem above this research is aimed to: First, to know the 

application of agreement in multi level marketing business. Second, to know the 

application of multi level marketing in Tiens Syariah Subang. Third, to analyze 

the observation of syariah economic law toward multi level marketing business in 

Tiens Syariah Subang. 

The method of this research is qualitative research with descriptive analysis. 

This research approaches on sosiology where the behavior of subject is examined 

to know how far the usderstanding of multi level marketing business network 

implementation in Tiens Syariah Subang. The technique use in data collection is 

interview, documentation, and literature. 

The agreement can be meaning by ijab and qabul due to syariah regulation 

which influence to the object of relation. This improvement of agreement 

influences toward multi level marketing business of Tiens which use an 

agreement of syariah and become an admitted company by MUI in it operation. 

The application of multi level marketing business of Tiens Syariah Subang 

aplicated four kinds of agreement, those are agreement of al-bai’ wal murabahah, 

agreement of wakalah bil ujrah, agreement of ju’alah, and agreement of ijarah, 

those four agreement aplicated on three main applications process in multi level 

marketing syariah of Tiens, they are the process of selling product, used the 

agreement of al-bai’ wal murabahah, the process recruitment used the agreement 

wakalah bil ujrah, and the process of deviding gift used the agreement of ju’alah 

and ijarah. The analysis of syariah economic law toward the application of multi 

level marketing syariah of Tiens already appropriate with the syariah economic 

law system. Selling product, recruitment process, costumer distribution, and 

deviding gift (ujrah) as an important component in multi level marketing business 

according to Fatwa MUI, they are Fatwa DSN-MUI No: 75/DSN-MUI/VII/2009 

about direct selling of leveling syariah. The agreement is appropriate with syariah 

by it deviding and function. Therefore, the legal status of running and 

participating in a multi-level marketing business at Tiens Syariah Subang is 

permissible. 
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 اٌٍّخص
 

 Tiens Syariahذٕف١ز أػّاي اٌرس٠ٛك ِرؼذد اٌّسر٠ٛاخ فٟ 

 سٛتأط

 ػّشاْ فرح اٌشحّٓ  :

 

فٟ سٛتأط اٌرٟ ذذ٠ش أػّاي  Tiens Syariah٘زا اٌثحس ِذفٛع ِٓ خلاي ٚظٛد ششوح 

شثىح اٌرس٠ٛك ِرؼذدج اٌّسر٠ٛاخ اٌرٟ ذُ ذص١ٕفٙا وٛاحذج ِٓ اٌششواخ اٌرعاس٠ح اٌششػ١ح 

اٌرٟ ٌذ٠ٙا ششػ١ح سس١ّح ِٓ اٌّعٍس الإسلاِٟ اٌٛطٕٟ الإٔذ١ٔٚسٟ فٟ شىً شٙاداخ 

ِغ اٌششواخ اٌشش٠ؼح. ِٚغ رٌه ، ِٓ إٌاح١ح اٌؼ١ٍّح لا ٠ضاي ٕ٘ان اٌىص١ش ِٓ أٚظٗ اٌرشاتٗ 

اٌرٟ ذذ٠ش أػّاي اٌرس٠ٛك ِرؼذدج اٌّسر٠ٛاخ تشىً ػاَ ٚاٌرٟ ١ٌسد اٌشش٠ؼح. اٌرس٠ٛك ِرؼذد 

اٌزٞ ٠مَٛ تٗ اٌع١ّغ ِغ ٔظاَ شثىح ِٓ ِؤسسح  اٌّؼاٍِحاٌّسر٠ٛاخ ٘ٛ ظضء ِٓ ّٔٛرض 

 اٌّٛصع اٌزٞ ٠ٕفز ِث١ؼاخ ِرؼذدج اٌّسر٠ٛاخ أٚ ِرؼذدج اٌّسر٠ٛاخ.

سرٕاداً إٌٝ اٌمضا٠ا اٌّزوٛسج أػلاٖ ، فئْ أ٘ذاف ٘زا اٌثحس ٟ٘: أٚلاً ، ذحذ٠ذ ذٕف١ز ػمذ 

أػّاي اٌرس٠ٛك ِرؼذد اٌّسر٠ٛاخ. اٌصا١ٔح ، ٌّؼشفح ذٕف١ز أػّاي اٌرس٠ٛك ِرؼذد اٌّسر٠ٛاخ فٟ 

Tiens Syariah سٛتأط. شاٌصاً ، ٌرح١ًٍ ِشاظؼح لأْٛ اٌشش٠ؼح الإلرصاد٠ح لأػّاي اٌرس٠ٛك 

 سٛتأط. Tiens Syariahِرؼذد اٌّسر٠ٛاخ فٟ ششوح 

سرخذَ اٌثحس أسا١ٌة اٌرح١ًٍ إٌٛػٟ ٚاٌٛصفٟ. إٌٙط اٌّسرخذَ فٟ ٘زٖ اٌذساسح 

٘ٛ ٔٙط اظرّاػٟ ح١س ٠رُ فحص سٍٛن ٘زا اٌّٛضٛع ٌّؼشفح ِذٜ فُٙ ذٕف١ز شثىاخ 

خذِح فٟ ظّغ . اٌرم١ٕاخ اٌّسرسٛتأط  Tiens Syariahاٌرس٠ٛك ِرؼذدج اٌّسر٠ٛاخ فٟ 

 اٌث١أاخ فٟ ٘زٖ اٌذساسح ٟ٘ اٌّماتلاخ ٚاٌرٛش١ك ٚالأدب.

ً لإسادج اٌشش٠ؼح اٌرٟ ذؤشش  ٚلثٛي إ٠عاب٠ّىٓ ذفس١ش اٌؼمذ ػٍٝ أٔٗ اٌشتظ ت١ٓ  ٚفما

اٌرٟ ذسرخذَ  MLM Tiensػٍٝ ِٛضٛع الاسذثاط. ٠ٚؤشش ذط٠ٛش ٘زا اٌؼمذ ػٍٝ أػّاي 

 MLM Tiens فٟ اٌرشغ١ً.  MUIػمذاً فٟ اٌشش٠ؼح ٚذصثح ششوح ِؼرشف تٙا ِٓ 

 َتالأٌغا ٌِذؼٌمحا ٠غسٌِشاا يلأػِا قت٠طتاٌذ ٌِذؼٌمحا يلأػِاا رذٔف٠ قتط٠ سٛتأط ٠ؼحسٌشا

،  تالأظشج کاٌحٌٚا دػم، ٚ تححساٌِٚا اٌث١غ دػم ٟ، ٚ٘ ٚدٌؼما ِْ يشکاأ تؼحأس ض٠حسلأا

ذُ ذطث١ك أستؼح أشىاي ِٓ اٌؼمٛد ػٍٝ ػ١ٍّاخ اٌرٕف١ز  .سجلإظاا دػم، ٚ اٌعؼاٌح دػمٚ

ؼمذ تاٌشش٠ؼح، ٟٚ٘ ػ١ٍّح ت١غ إٌّرعاخ اٌرٟ ذسرخذَ MLM Tiens الأساس١ح اٌصلاز فٟ 

تؼمذ   الأظشجػ١ٍّح ذماسُ ٚ، تالأظشج کاٌحٌٚا تؼمذّشاتحح، ٚػ١ٍّح اٌرٛظ١ف ٚاٌ اٌث١غ

ذح١ًٍ اٌمأْٛ الالرصادٞ الإسلاِٟ تشأْ ذٕف١ز الأػّاي اٌرعاس٠ح  .سجلإظاا اٌعؼاٌح ٚ

Tiens Syariah  ٛ٘ ٌٕظاَ اٌشش٠ؼح الإسلا١ِح. ِث١ؼاخ إٌّرط، ػ١ٍّح ِٕاسة ٌٍّؤٌف

 MLM Tiens اٌّؼاٍِحوؼٕصش ُِٙ فٟ  الأظشجاٌرٛظ١ف، اٌرٛص٠غ ٌٍّسرٍٙى١ٓ، ٚذٛص٠غ 

-DSN-MUI: 75/DSNفرٛٞ ، ٟٚ٘  MUIٌٍفرٜٛ اٌصادسج ػٌٓشش٠ؼح ِٕاسة ا

MUI/VII/2009  ٌٓؼمذ اٌّسرخذَ ٠رٛافك ِغ اٌشش٠ؼح  اٌشش٠ؼح. اٌث١غ اٌّثاشش ِغ ِسرٜٛػ

 Tiensفٝ  ذس٠ٛك ِرؼذد اٌّسر٠ٛاخفٝ ػ١ٍّح   اٌٛضغ اٌمأٟٛٔ، ِغ ذمس١ّٙا ٚٚظ١فرٙا. ٌزٌه

Syariah  ٠عٛص. ٛتأطس ٟ٘ٚ 
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